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PENERAPAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MODEL GIVING
QUESTION AND GETTING ANSWER (GQGA) UNTUK MELATIH
BERPIKIR KRITIS.

Oleh:

Dewi Oktavia

ABSTRAK

GQGA merupakan model pembelajaran yang dapat menciptakan
pembelajaran aktif dan mengharuskan siswa untuk bertanya dan menjawab
pertanyaan yang dilontarkan oleh temannya sehingga dapat melibatkan
partisipasi siswa secara aktif dari awal proses pembelajaran berlangsung.
Sedangkan berpikir kritis merupakan kemampuan dalam menganalisis informasi
dari hasil pengamatan maupun penalaran sehingga memberikan kesimpulan
yang rasional dan benar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kemampuan guru mengelola pembelajaran, aktivitas siswa saat proses
pembelajaran berlangsung, kemampuan berpikir kritis siswa, dan respon siswa
terhadap pembelajaran GQGA.

Jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini
yaitu siswa kelas VII1-B SMP YPP Nurul Huda Surabaya. Teknik pengumpulan
data menggunakan lembar observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran,
lembar observasi aktivitas siswa,lembar tes tulis untuk melatih berpikir kritis
siswa, dan lembar angket respon siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)Kemampuan guru mengelola
pembelajaran GQGA memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,26 termasuk dalam
kategori baik; (2)Aktivitas siswa dikatakan positif karena persentase siswa aktif
sebesar 84,4%; (3)Respon siswa memperoleh persentase sebesar 84% termasuk
kategori sangat positif; (4)Ketuntasan klasikal kemampuan berpikir kritis siswa
memperoleh persentase sebesar 82,6% dan termasuk dalam tingkat kemampuan
sangat tinggi.

Kata kunci: Penerapan, model GQGA, kemampuan berpikir kritis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan saat ini merupakan suatu upaya untuk menjembatani
masa sekarang dan masa yang akan datang berkaitan dengan
perkembangan teknologi dan informasi. Selain itu, “pendidikan
merupakan sebuah proses yang mampu menjadikan siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya yang dilakukan secara sadar dan
bermakna untuk memberdayakan potensi dan kompetensi individu

menjadi manusia berkualitas yang berlangsung sepanjang hayat™?.

Pemerintah Indonesia telah mengamanatkan tujuan pendidikan
dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yaitu pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab?. Oleh karena itu, pendidikan mempunyai peranan penting dalam
berkembangnya ilmu pengetahuan termasuk di kalangan peserta didik
agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang tepat dan terarah.

Dalam pendidikan, tentu akan terjadi proses pembelajaran yang
akan melibatkan guru, siswa, serta lingkungan belajar. Guru yang
professional dituntut untuk mengikuti dan menerapkan perkembangan
teknologi pembelajaran, misalnya menerapkan model pembelajaran
yang bervariasi dan menarik, sehingga proses pembelajaran berlangsung
baik, dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa®. Bidang yang
dirasa peserta didik kesulitan untuk mengerjakan termasuk salah satunya
adalah di bidang matematika, karena saat bertemu dengan pembelajaran

1 Ni Md Yeni Purwandari, INym Arcana, Pt Nanci Riastini, “Pengaruh pendekatan
PAIKEM terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 2 Lelateng”

2 Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan: Landasan Teori, dan 234 Metafora
Pendidikan (Bandung: ALFABETA,2010)h.41

3 Tiara Muharani, Artikel Penelitian”Pengaruh Giving Question and Getting Answer
terhadap hasil belajar IPA pada siswa di Sekolah Dasar” (Pontianak: Universitas
Tanjungpura, 2015)



matematika siswa terkadang belum siap untuk mengerjakan maupun
menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru. Salah satu penyebabnya
siswa belum dapat mengontruksi pengetahuannya atau pada saat proses
berpikir masih sangat rendah.

Orang dapat berpikir, tetapi itu tidak dapat diamati secara
langsung. Banyak usaha telah dilakukan untuk menerangkan “berpikir”
tetapi pengetahuan kita tentang proses itu dan demikian juga tentang
bagaimana cara, meningkatkannya, masih belum lengkap*. Dalam suatu
proses berpikir biasanya proses berpikir yang dilakukan siswa masih
rendah, untuk dapat mengembangkan cara berpikir siswa dapat
dikembangkan dalam kemampuan berpikir kritis pada bidang
matematika.

Berpikir kritis (critical thinking) adalah kemampuan dalam
menganalisis dan mengevaluasi informasi yang didapat dari hasil
pengamatan, pengalaman penalaran maupun komunikasi untuk
memutuskan apakah informasi tersebut dapat dipercaya sehingga dapat
memberikan kesimpulan yang rasional dan benar®. Glaser juga
mengungkapkan berpikir kritis sebagai suatu keterampilan untuk
menerapkan metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis.
Keterampilan berpikir kritis sangat penting dikuasai siswa agar siswa
lebih terampil dalam menyusun sebuah argument, memeriksa
kredibilitas sumber, atau membuat keputusan®. Dari beberapa pengertian
mengenai tentang berpikir kritis tersebut, dapat disimpulkan bahwa
berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam menganalisis
masalah baik dari hasil pengamatan maupun penalaran yang hasilnya
dapat diputuskan secara tepat dan benar sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Diah Kusumaningsih yang
berjudul “Upaya meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis siswa Kelas

* Daryanto, “Panduan proses pembelajaran Kreatif dan Inovatif”, (Jakarta:AV Publisher,
2009),him 142-143.

° Ratna Purwati-Hobri dkk, “Analisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan masalah persamaan kuadrat pada pembelajaran model creative problem
solving,Kadikma Vol.7 No.1 (April 2016),84-93

® Eny Sulistiani-Masrukan, “Pentingnya berpikir kritis dalam pembelajaran matematika
untuk menghadapi tantangan MEA”, Seminar Nasional Matematika Pascasarjana (UNS
2016), h.606



X-C SMAN 11 Yogyakarta melalui Pembelajaran matematika dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi
perbandingan Trigonometri” yang dilakukan pada tahun 2011 di SMAN
11 Yogyakarta pada materi perbandingan Trigonometri. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil tes
kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 56% pada siklus | menjadi
85% pada siklus 117. Berdasarkan penelitan tersebut, peneliti akan
menggunakan kemampuan berpikir kritis pada jenjang SMP dalam
menerapkan model GQGA.

Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) di SMPN 5 Sidoarjo selama dua bulan, dalam
pembelajaran matematika mayoritas siswa sangat kesulitan untuk
menyelesaikan materi di bidang matematika. Hal tersebut disebabkan
karena model pembelajaran yang diterapkan oleh guru dianggap
membosankan lalu kurangnya keterlibatan siswa dalam hal tanya jawab
maupun diskusi di kelas, sehingga siswa kurang berpartisipasi. Padahal
keterlibatan siswa disini sangat penting termasuk juga dalam hal
pemahaman materi. Apalagi tingkat kemampuan setiap siswa dalam
memperoleh informasi juga berbeda beda, ada siswa yang aktif dalam
pembelajaran adapula yang pasif. Hal inilah yang seharusnya peneliti
ingin lakukan supaya setiap siswa dapat aktif saat pembelajaran
matematika.

Adapun model pembelajaran yang dapat mendukung proses
perkembangan siswa dalam meningkatkan berpikir kritis juga harus
diperhatikan, salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu
model pembelajaran Giving Question and Getting Answer (GQGA)
merupakan implementasi dari strategi pembelajaran kontruktivisme
yang menempatkan siswa sebagai subjek dalam pembelajaran. Artinya,
siswa mampu mengkontruksi pengetahuannya sendiri sedangkan guru
menjadi fasilitator saja. Model GQGA ini dikembangkan untuk melatih
siswa memiliki keterampilan bertanya dan menjawab pertanyaan.
Karena pada dasarnya strategi tersebut merupakan modifikasi dari

’ Diah Kusumaningsih,Skripsi, “Upaya meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis siswa
Kelas X-C SMAN 11 Yogyakarta melalui Pembelajaran matematika dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi perbandingan Trigonometri”,
(UNY, 2011)



metode tanya jawab dan metode ceramah yang merupakan kolaborasi
dengan menggunakan potongan-potongan kertas sebagai medianya.

Model pembelajaran GQGA merupakan model pembelajaran
yang dapat menciptakan suasana pembelajaran aktif. Model ini
mengharuskan siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan yang di
lontarkan oleh temannya, sehingga dapat melibatkan partisipasi siswa
secara aktif dari awal pembelajaran®.

Berdasarkan penelitian terdahulu, yang telah dilakukan oleh Siti
Mutmainah, hasil belajar setelah diterapkan model GQGA memperoleh
hasil keaktifan peserta didik tpityng = 6,440 dan teqpe pada taraf
signifikansi 5% = 1,671. Hal tersebut menunjukkan bahwa tp;;yn, >
traper » Maka dapat disimpulkan H, diterima yaitu hasil belajar kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol sehingga disimpulkan
model pembelajaran GQGA lebih baik daripada model pembelajaran
ekspositori®. Lalu, penelitian yang telah dilakukan oleh Husaipah
menyatakan bahwa, pembelajaran dengan menggunakan strategi GQGA
sebagai alternatif strategi pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil
belajar siswa'®. Dari penelitian yang telah dilakukan tersebut, peneliti
akan menerapkan model GQGA untuk mengembangkan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti perlu untuk
melatih pola berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika
melalui model GQGA sehingga penelitian ini berjudul, “Penerapan
Pembelajaran Matematika Model Giving Question and Getting
Answer (GQGA) untuk Melatih Berpikir Kritis”.

8 Husnul Laili,”Pengaruh penggunaan strategi Giving Question and Getting Anwers
terhadap prestasi belajar matematika siswa”,PALAPA:Jurnal Studi Keislaman dan IImu
Pendidikan, Vol.3 no.2(2015 )h. 145-146

® Siti Mutmainah, Skripsi S1, ”Efektivitas Model Pembelajaran Giving Question and
Getting Aswer terhadap keaktifan dan hasil belajar peserta didik kelas VII materi pokok
Statistika di Mts. Walisongo Pecangaan Jepara , (Semarang, Universitas Islam Negeri
Walisongo,2015),him.vi

10 Husaipah,”Pengaruh Penerapan strategi Active Learning tipe Giving Question and
Getting Answers Terhadap hasil belajar Biologi siswa kelas VII SMPN 2 Ranah Batahan
Kabupaten Pasaman Barat,Sumatra Barat Padang Tahun Pelajaran 2014, (Jurnal
STKIP PGRI Sumatera Barat, 2014)



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, pada penelitian

penerapan pembelajaran matematika dengan model GQGA untuk
melatih berpikir kritis, maka diperoleh beberapa bahan rumusan masalah
sebagai berikut:

1.

2.

3.

4,

Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
dengan menerapkan model GQGA untuk melatih berpikir kritis
siswa?

Bagaimana aktivitas siswa selama penerapan pembelajaran
dengan model GQGA untuk melatih berpikir kritis siswa?
Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model GQGA
untuk melatih berpikir Kritis siswa?

Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan
model GQGA?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan

penelitian ini, yaitu:

1.

4,

Untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan menerapkan model GQGA untuk melatih
berpikir Kritis siswa.

Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa selama penerapan
pembelajaran dengan model GQGA untuk melatih berpikir
kritis siswa dilakukan.

Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap penerapan
pembelajaran dengan model GQGA untuk melatih berpikir
Kritis siswa.

Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir Kkritis siswa
terhadap penerapan model GQGA .

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik bagi

semua kalangan, adapun manfaat penelitian sebagai berikut:

1.

Bagi siswa
Dapat digunakan sarana belajar agar dapat melatih hasil belajar
berpikir kritis menggunakan model GQGA.



Bagi guru

Dapat digunakan sebagai wawasan pengetahuan untuk
menerapkan proses pembelajaran di kelas menggunakan
pembelajaran matematika model GQGA.

Bagi peneliti

Dapat menambah wawasan penelitian dan pengalaman baru
dalam penerapan model GQGA untuk melatih berpikir kritis.

E. Definisi Operasional

Agar menghindari perbedaan dalam penafsiran pada penelitian

ini perlu adanya diberikan definisi tentang istilah-istilah yang akan
digunakan sebagai berikut:

1.

Model GQGA merupakan model pembelajaran yang dapat
menciptakan pembelajaran aktif dan mengharuskan siswa
untuk bertanya dan menjawab pertanyaan yang dilontarkan
oleh temannya sehingga dapat melibatkan partisipasi siswa
secara aktif dari awal proses pembelajaran berlangsung dimana
sintaksnya mulai dari menjelaskan fungsi kedua jenis kertas,
menjelaskan materi, diskusi kelompok, pertanyaan dari kertas
pertama, penjelasan kertas kedua, pengerjaan posttest, sampai
dengan pemeriksaan pekerjaan siswa.

Berpikir kritis (critical thinking) adalah kemampuan dalam
menganalisis dan mengevaluasi informasi yang didapat dari
hasil pengamatan , pengalaman penalaran maupun komunikasi
untuk memutuskan apakah informasi tersebut dapat dipercaya
sehingga dapat memberikan kesimpulan yang rasional dan
benar, dengan indikator berpikir kritis mengacu pada Ennis,
yaitu Elementary Clarification (memberikan penjelasan
sederhana), Basic Support (membangun keterampilan dasar),
Inference (membuat kesimpulan), Advance Clarification
(memberikan penjelasan lebih lanjut), dan Strategy and Tactics
(mengatur strategi dan taktik).

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran adalah
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

Aktivitas siswa merupakan keterlibatan kegiatan siswa secara
aktif maupun pasif selama proses pembelajaran yang
merupakan indikator siswa berkeinginan belajar. Aktivitas
siswa yang diamati dalam pembelajaran ini diantaranya adalah



: (1)Menanggapi atau menjawab pertanyaan guru atau teman;
(2)Aktif mengikuti diskusi dengan kelompok;
(3)Menyampaikan ide atau pendapat dalam kelompok dan
mempresentasikan  hasil  diskusi; (4)Mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru; (5)Membaca dan menulis
sesuai dengan kegiatan proses pembelajaran; (6)Bertanya
mengenai materi yang belum dipahami; (7)Perilaku yang tidak
relevan dengan KBM.

Respon siswa merupakan reaksi sosial yang dilakukan siswa
dalam menanggapi pengaruh atau rangsangan dalam dirinya
dari situasi pengulangan guru dalam pembelajaran atau dari
fenomena sosial di sekitar sekolahnya. Dalam hal ini respon
yang dimaksud adalah reaksi dan tanggapan siswa terhadap
penerapan model pembelajaran GQGA.

F. Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan-batasan dalam melakukan

penelitian supaya tujuan penelitian yang diinginkan dapat tercapai,
adapun batasan masalah pada penelitian yaitu:

1.

2.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-B SMP
YPP Nurul Huda Surabaya tahun ajaran 2019/2020.

Materi pembelajaran yang digunakan yaitu pokok bahasan
Persamaan garis lurus.
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BAB |1
KAJIAN TEORI

A. Kemampuan berpikir kritis
1. Pengertian Berpikir dan Berpikir Kritis

Manusia memiliki dorongan untuk memikirkan suatu hal yang
ada disekelilingnya. Kemampuan berpikir merupakan suatu bentuk
aktivitas kognitif manusia sejak lahir. Sehingga melalui proses
pembelajaran siswa melakukan kegiatan berpikir. Menurut Gieles,
mengartikan berpikir adalah berbicara dengan dirinya sendiri dalam
batin, yaitu mempertimbangkan, merenungkan, menganalisis,
membuktikan sesuatu, menunjukkan alasan-alasan, menarik kesimpulan,
meneliti sesuatu jalan pikiran, dan mencari bagaimana berbagai hal itu
berhubungan satu sama lain®. Solso mengungkapkan bahwa berpikir
merupakan proses menghasilkan representasi mental yang baru melalui
transformasi informasi yang melibatkan interaksi secara komplek antara
atribut-atribut 'mental seperti penilaian, abstraksi, imajinasi dan
pemecahan masalah?. Berpikir dalam bidang matematika dikemukakan
oleh Sumarno sebagai melaksanakan kegiatan atau proses matematika
(doing math) atau tugas matematik (mathematical task)®.

Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa berpikir
adalah suatu aktivitas menemukan ide untuk menganalisis informasi
agar menjadi suatu hasil yang sesuai dengan tujuan yang diingikan.
Berpikir juga memiliki ketingkatan-ketingkatan tersendiri, salah satu hal
dalam berpikir tingkat tinggi harus memiliki kriteria tertentu agar tujuan
yang diharapkan dapat tercapai, begitu pula dengan berpikir Kritis.
Krulik dan Rudnick menyebutkan bahwa bernalar (berpikir) mencakup

LAl Syahbana,“Peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP melalui
pendekatan Contextual Teaching Learning”, Jurnal Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Bengkulu (April, 2012),51 Vol 2

2 Solso, R.L, “Cognitive Psychology”, (Boston: A Simon&Schuster Company,1995)

3 In Hi Abdullah, “Berpikir Kritis Matematik”, Jurnal Matematika dan Pendidikan
Matematika Vol.2 NO.1 (April 2013), 67
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berpikir dasar (basic thinking), berpikir kritis (critical thingking), dan
berpikir kreatif (creative thinking)*.

Berpikir kritis merupakan bagian dari berpikir tingkat tinggi.

Pikket dan Foster mengungkapkan bahwa berpikir kritis adalah jenis
berpikir lebih tinggi yang bukan hanya menghafal materi tetapi
penggunaan dan manipulasi bahan-bahan yang dipelajari dalam situasi
baru®. Kebiasaan berpikir kritis bagi siswa sangat penting agar mereka
dapat mencermati berbagai permasalahan dalam kehidupannya. Terdapat
beberapa definisi oleh para ahli mengenai berpikir kritis, diantaranya
sebagai berikut:

1.

Krulik dan Rudnick mengemukakan bahwa yang termasuk berpikir
kritis dalam matematika adalah berpikir yang menguiji,
mempertanyakan, menghubungkan, mengevaluasi semua aspek
yang ada dalam situasi ataupun suatu masalah. Sebagai contoh,
ketika seseorang sedang membaca suatu naskah matematika
ataupun mendengarkan suatu ungkapan atau penjelasan tentang
matematika seyogianya ia akan berusaha memahami dan mencoba
menemukan atau mendeteksi adanya hal-hal yang istimewa dan
yang perlu ataupun yang penting®.

Facione berpendapat ada beberapa keahlian yang dapat
dikategorikan sebagai bagian dari keterampilan berpikir kritis.
Keahlian tersebut merupakan keahlian dalam interpretasi, analisis,
inferensi, evaluasi, menjelaskan dan penilaian diri sendiri. Apabila
siswa telah menguasai salah satu diantara keahlian tersebut maka ia
telah mengarah pada kemampuan berpikir kritis meskipun masih
belum memenuhi semua keahlian yang telah disebutkan’.

4 Krulik,S dan Rudnick,J.A,The New Sourcebookfor Teaching Reasoning and Problem
Solving in Elementary School, Massachusetts: Allyn&Bacon A Simon & Schuster
Company

® Susiyati, “Kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik dalam pemecahan
masalah”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika Program Pascasarjana
STKIP Siliwangi, (Bandung:November 2014)

® Fachrurazi, Penerapan pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan Kemampuan
Berpiki Kritis dan Komunikasi matematis siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Education
Universitas Pendidikan Indonesia (Agustus, 2011) 80

"Nurul Hidayati, “Hasil belajar dan Keterampilan Berpikir Kritis siswa Madrasah
Tsanawiyah dalam Pembelajaran IPA melalui kerja Ilmiah”, Proceding Biology
Education Conference, 13:1(2016),119
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3. Menurut Glazer berpikir kritis matematis memuat kemampuan dan
disposisi yang dikombinasikan dengan pengetahuan awal,
kemampuan penalaran matematik, dan strategi kognitif untuk
mengeneralisasikan, membuktikan, mengakses situasi matematis
yang tidak biasa secara reflektifé.

4. Sumarmo menjelaskan berpikir kritis berbeda dengan keterampilan
berpikir tingkat tinggi karena berpikir kritis memuat semua
komponen berpikir tingkat tinggi serta memuat disposisi berpikir
kritis sedangkan berpikir tingkat tinggi tidak terdapat disposisi
berpikir kritis. Jadi, dalam proses berpikir kritis terjadi keterlibatan
antara kemampuan dan juga disposisi. Selain itu, berpikir kritis
juga memiliki manfaat dalam jangka panjang mendukung siswa
dalam mengatur keterampilan belajar mereka dan kemudian
memberdayakan individu untuk berkontribusi secara kreatif pada
profesi yang mereka pilih. Apalagi pada pembelajaran matematika
yang dominan mengandalkan kemampuan daya pikir, perlu
membina kemampuan berpikir siswa (khususnya berpikir Kkritis)
agar mampu mengatasi permasalahan pembelajaran matematika
tersebut yang materinya cenderung bersifat abstrak®.

5. Ennis mendefinisikan berpikir kritis sebagai berpikir reflektis yang
beralasan dan difokuskan pada penetapan apa yang dipercayai atau
yang dilakukan. Berpikir kritis juga merupakan wujud dalam
berpikir tingkat tinggi, dimana pengelolaan informasi yang
diterima akan dipertimbangkan ulang jika terdapat perbedaan atau
persamaan sehingga dapat mengajukan pertanyaan maupun
komentar supaya dapat memperoleh penjelasan®.

Dari uraian beberapa definisi mengenai berpikir Kritis diatas,
dapat disimpulkan bahwa  berpikir kritis sangat penting dalam
pemahaman materi pembelajaran supaya dapat menganalisis dan
menyimpulkan dengan tepat informasi maupun permasalahan disekitar
yang ada serta mampu untuk memberikan solusi ataupun jawaban dari
suatu pemikiran. Sehingga dalam hal ini, mengharuskan siswa untuk

8 Eka prihartini dkk, Meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis menggunakan
pendekatan open ended” Program studi Pendidikan Matematika

9 Ali syahbana, Loc. Cit

10 Utari Sumarmo, Suatu Alternatif Pengajaran untuk Meningkatkan Kemampuan
komunikasi matematika pada guru dan siswa SMP”, Laporan penelitian IKIP Bandung
(1994),him 17
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memiliki keterbukaan pikiran yang logis serta berhati-hati saat menarik
kesimpulan.

Dalam berpikir kritis terdapat enam unsur dasar yang dikenal

dengan singkatan FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation,
Clarity, Overview) berdasarkan Ennis penjelasan dari FRISCO adalah
sebagai berikut:

1.

2.

2.

Focus (fokus) artinya memusatkan perhatian terhadap pengambilan
keputusan dari permasalahan yang ada.

Reason (alasan) memberikan alasan rasional terhadap keputusan
yan diambil.

Inference (simpulan) membuat simpulan yang berdasarkan bukti
yang meyakinkan dengan cara mengidentifikasi berbagai argument
atau tanggapan dan mencari alternatif pemecahan, serta tetap
mempertimbangkan situasi dan bukti yang ada.

Situation (Situasi) memahami kunci dari permasalahan yang
menyebabkan suatu keadaan atau situasi.

Clarity (kejelasan) memberikan penjelasan tentang makna dari
istilah-istilah yang digunakan.

Overview (memeriksa kembali) melakukan pemeriksaan ulang
secara menyeluruh untuk mengetahui ketepatan keputusan yang
sudah diambil®*.

Indikator Berpikir Kritis

Indikator berpikir kritis menurut Carole Wade yang dikutip oleh

Hendra Surya terdapat delapan indikator berpikir kritis, yaitu: *?

1) Kegiatan merumuskan pertanyaan

2) Membatasi permasalahan.

3) Menguji data-data.

4) Menganalisis berbagai pendapat.

5) Menghindari pertimbangan yang sangat emosional.

1 Julita, “Mengembangkan Kemampuan Beroikir Kritis Matematik melalui Pembelajaran
Pencapaian Konsep”, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika Program Pasca
Sarjana STKIP Siliwangi (November 2014)

12 Hendra Suryo, “Strategi jitu mencapai kesuksesan belajar”, Jakarta: Elek Media
Komput Indo 2011, hal.129
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6) Menghindari penyederhanaan berlebihan.
7) Mempertimbangkan berbagai interpretasi.
8) Mentoleransi ambiguitas.

Evaluasi terhadap kemampuan berpikir kritis menurut Ennis,

antara lain bertujuan untuk mendiagnosis tingkat kemampuan siswa, dan
memberi motovasi agar siswa mengembangkan kemampuan berpikir
kritisnya. Ennis menyebutkan bahwa pemikir kritis idealnya memiliki 12
kemampuan berpikir kritis yang dikelompokkan dalam 5 aspek
kemampuan berpikir Kritis, yaitu sebagai berikut:*3

1)

2)

3)

4)

5)

Memberikan penjelasan sederhana yang berisi; memfokuskan
pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya serta menjawab
pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.

Membangun keterampilan dasar  yang terdiri dari
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan
mengamati serta mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.
Menyimpulkan yang terdiri dari kegiatan mendeduksi atau
mempertimbangkan  hasil  deduksi, menginduksi ~  atau
mempertimbangkan hasil induksi, untuk sampai pada kesimpulan.
Memberikan penjelasan lanjut yang terdiri dari mengidentifikasi
istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta
mengidentifikasi asumsi.

Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri dari menentukan
tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.

Tabel 2.1
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis menurut Ennis

Indikator

Berpikir Kritis Sub Indikator Penjelasan

Elementary 1.Memfokuskan | a. Mengidentifikasi atau
Clarification pertanyaan. merumuskan masalah.
(Memberikan b. Mengidendifikasi atau
penjelasan merumuskan Kriteria untuk
sederhana) mempertimbangkan

8 Robert H Ennis, “The Nature of Critical Thinking: An Qutline of Critical Thinking
Dispositions and Abilities”,University of Illinois Last Revised (May 2011),hlm 2
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jawaban.
c. Menjaga kondisi
berpikir.
2,Menganalisis |a. Mengidentifikasi
pertanyaan. kesimpulan.

b. Mengidentifikasi
kalimat-kalimat
pertanyaan.

c. Mengidentifikasi
kalimat-kalimat bukan

pertanyaan.

d. Mengidentifikasi dan
menangani suatu
ketidaktepatan.

e. Melihat struktur dari
suatu argument.
f. Membuat ringkasan.

3,Menanyakan

a. Mengapa demikian?

dan menjawab [b. Apa intinya, apa
pertanyaan. artinya?

c. Apa contohnya, apa
yang bukan
contohnya?

d. Bagaimana
menerapkannya dalam
kasus tersebut?

e. Perbedaan apa yang
menyebabkan?

f. Akankah anda
menyatakan lebih dari
itu?

Basic  Support | 4.Menilai a. Mempertimbangkan
(membangun kredibilitas. keahlian.

keterampilan
dasar)

b. Mempertimbangkan
kemenarikan konflik.

c. Mempertimbangkan
kesesuaian sumber.

d. Mempertimbangkan
penggunaan prosedur yang
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tepat.
e. Mempertimbangkan
resiko untuk reputasi.
f. Kemampuan
memberikan alasan.
5. Melakukan | a.  Melibatkan  sedikit
observasi  dan | dugaan.
menilai laporan | b. Menggunakan waktu
hasil observasi. | yang singkat  antara
observasi dan laporan.
c. Melaporkan hasil
observasi.
d.Merekam hasil
observasi.
e.Menggunakan bukti-

bukti yang benar.
f.Menggunakan akses yang
baik.

g. Menggunakan teknologi
h.Mempertanggungjawabk
an hasil observasi.

Inference 6. Membuat | a. Kelompok yang logis.

(membuat deduksi dan | b. Kondisi yang logis.

kesimpulan) menilai deduksi. | c. Interpretasi pernyataan.
7. Membuat | a. Mengemukakan hal
induksi dan | yang umum.

menilai induksi.

b.Mengemukakan
kesimpulan dan hipotesis
C. Mengemukakan
hipotesis.

d. Merancang eksperimen
e. Menarik kesimpulan

f. Menarik kesimpulan dari
hasil menyelidiki.

8. Membuat dan
mempertimbang
kan keputusan.

a. Latar belakang fakta
b. Konsekuensi
c.  Penerapan
prinsip

d. Menyeimbangkan,

prinsip-
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memutuskan.
Advance 9.Mengidentifik | a. Membuat bentuk
Clarification asikan istilah | definisi.
(memberikan dan b.  Strategi  membuat
penjelasan lebih | mempertimbang | definisi.
lanjut) kan definisi. c. Bertindak  dengan
memberikan  penjelasan
lanjut.

d. Mengidentifikasi dan
menangani ketidakbenaran
yang disengaja.

e. Membuat isi definisi
10.Mengidentifi | a. Penjelasan bukan

kasi asumsi. pertanyaan.
b. Mengkontruksi
argument.
Strategy and | 11. Menduga Mempertimbangkan alasan
Tactics dan asumsi lain.
(mengatur
strategi dan
taktik)
12. Memadukan | Memadukan
kecenderungan dan
kemampuan dalam

membuat keputusan.

Berpikir kritis dalam penelitian ini mengacu pada indikator
berpikir ~kritis menurut Ennis, vyaitu Elementary Clarification
(memberikan penjelasan sederhana), Basic Support (membangun
keterampilan dasar), Inference (membuat kesimpulan), Advance
Clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut), dan Strategy and
Tactics (mengatur strategi dan taktik). Namun, indikator-indikator
kemampuan berpikir kritis yang akan diteliti diuraikan pada Tabel 2.2
berikut:
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Tabel 2.2
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis yang akan diteliti
Kriteria Berpikir Sub Indikator Indikator
Kritis
Elementary Menganalisis Siswa dapat
Clarification argument mengidentifikasi
(Memberikan masalah yang
penjelasan dihadapi.
sederhana)
Basic Support Mempertimbangkan | Siswa  memberikan
(membangun apakah sumber bisa | alasan  berdasarkan
keterampilan dipercaya atau | fakta yang relevan
dasar) tidak. pada setiap langkah
dalam membuat
keputusan  maupun
kesimpulan.
Inference Membuat dan | Siswa dapat membuat
(membuat mempertimbangkan | kesimpulan  dengan
kesimpulan). keputusan.. tepat.

B. Model Pembelajaran Kooperatif

1. Pengertian Model Pembelajaran

Pembelajaran berasal dari kata dasar belajar”, yang mana
merupakan kemampuan siswa menerima dan memprosesnya menjadi
sesuatu yang bermakna dapat dilakukan dengan mengorganisasi waktu
belajar'4. Setelah siswa melakukan kegiatan proses pembelajaran, maka
hasil dari belajar tersebut akan disimpan oleh siswa. Kemampuan setiap
siswa dalam menyimpan hasil belajar bisa dalam waktu jangka pendek
atau mudah cepat dilupakan dan waktu jangka panjang atau mudah
selalu diingat. Dari pembelajaran ini, tujuan pembelajaran diharapkan
akan dapat di capai oleh setiap siswa di akhir kegiatan pembelajaran.

4 Hamzah, Nurdin Mohamad, Belajar dengan pendekatan PAILKEM, (Jakarta: PT.Bumi

Aksara 2011) cet.l hal. 200
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Suatu pembelajaran memiliki model pembelajaran yang
bervariasi tujuannya agar pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan
indikator yang diberikan. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan
atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnya
buku-buku, film, computer, kurikulum, dan lain-lain®®.

Joyce dan Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah
suatu rencana-rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang)
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran
dikelas ataun yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola
pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang
sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan®. Dari uraian
diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan suatu
model yang digunakan sebagai bantuan untuk melaksanakan
pembelajaran oleh pendidik supaya tujuan pembelajaran lebih terarah,
tercapai dan efisien dalam pelaksanaannya.

2.  Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif menurut Eggen dan Kauchak
merupakan strategi mengajar yang menekankan pada interaksi antar
siswa yang diberikan oleh guru!’. sedangkan menurut Slavin
pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dimana siswa dalam
kelompok kecil untuk saling membantu dalam mempelajari materi. Ciri-
ciri pembelajaran kooperatif menurut Arends antara lain: siswa bekerja
dalam kelompok secara koopatif untuk menuntaskan materi belajar;
kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah; bila memungkinkan anggota kelompok berasal dari

15 Sihabudin, “Strategi Pembelajaran”, (Surabaya: UINSA Press, 2014), him.64
16 Ibid, hal. 60
7 Ratunaman, Inovasi Pembelajaran (Yogyakarta: Penerbit Ombak,2015) h.150
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ras, budaya, suku, jenis kelamin yang beragam, dan; penghargaan lebih
berorientasi kepada kelompok daripada individu?®,

Dalam kata lain, model kooperatif adalah model pembelajaran
yang menekankan belajar dalam kelompok heterogen saling membantu
satu sama lain, bekerjasama menyelesaikan masalah, dan menyatukan
pendapat untuk memperoleh keberhasilan yang optimal baik kelompok
maupun individual'®. Menurut estimologi, Pembelajaran kooperatif
mempunyai arti belajar bersama antara dua orang atau lebih yang
melibatkan antara 4-5 orang yang bekerja bersama dimana setiap
anggota bertanggungjawab secara kelompok, jadi anggota kelompok
saling aktif dalam berdiskusi bersama. Dari uraian diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan suatu
model pembelajaran yang membuat siswa supaya lebih aktif belajar
dimana pengerjaannya dilakukan secara berkelompok dan bertujuan
untuk mencari solusi bersama dalam permasalahan yang disajikan.

3. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif

Dalam suatu pembelajaran, terdapat langkah-langkah yang
hendak dilakukan guna pembelajaran yang dilakukan mendapatkan
keberhasilan. Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif akan
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2.3
Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif®
Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap 1 Guru menyempaikan tujuan

Menyampaikan tujuan | pembelajaran yang akan dicapai pada
dan memotivasi siswa | kegiatan pelajaran dan menekankan
pentingnya topik yang dipelajari dan

18 Agus Purnomo, Suprayitno, “Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe TPS (Think Pair Share) dalam
Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar”, JPGSD Volume 01 No0.02,2013,him 3

% Umi Farikah, Skripsi: “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAI (Team
Assisted Individualization) Dengan Media LKS Terhadap Prestasi Belajar Matematika
Pada Materi Faktorisasi Suku Aljabar Siswa Kelas VIII Semester 1 SMP Negeri 2 Gajah
Kabupaten Demak Tahun Pelajaran 2010/2011”, (Semarang: IKIP PGRI Semarang
2011), him 18

2 Sihabudin, Op. Cit., hal 211
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memotivasi siswa belajar.

Tahap 2
Menyajikan Informasi

Guru menyajikan informasi atau materi
kepada siswa dengan jalan demonstrasi
atau melalui bahan bacaan.

Tahap 3
Mengorganisasikan
siswa kedalam
kelompok-kelompok
belajar.

Guru  menjelaskan  kepada siswa
bagaimana  caranya membentuk
kelompok belajar dan membimbing
setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efektif dan efisien.

Tahap 4

Membimbing
kelompok bekerja dan
belajar

Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka
mengerjakan tugas mereka.

Tahap 5 Guru  mengevaluasi  hasil belajar
Evaluasi tentang materi yang telah dipelajari
atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.
Tahap 6 Guru  mencari  cara-cara  untuk
Memberikan menghargai baik upaya maupun hasil
penghargaan belajar individu dan kelompok.

C. Model Pembelajaran Giving Question and Getting Aswer (GQGA)
1. Pengertian Model Pembelajaran Giving Question and Getting
Aswer (GQGA)

Model GQGA adalah salah satu teknik instruksional dari belajar
aktif (Active Learning). Daryanto mengungkapkan bahwa ‘“active
learning adalah segala bentuk pembelajaran yang memungkinkan siswa
dapat berperan secara aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri, baik
dalam bentuk interaksi antar siswa maupun siswa dengan guru didalam
proses pembelajaran tersebut”. Pembelajaran active learning ini
merupakan strategi pengajaran yang melibatkan siswa berperan aktif
dalam kegiatan pembelajaran®.

GQGA memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
bertanya mengenai hal yang tidak dimengerti dan memberikan

2 Tiara Muharani, Loc. Cit
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kesempatan kepada peserta didik untuk menjelaskan hal yang sudah
dimengerti kepada temannya yang lain?. Diharapkan dalam pelaksanaan
penerapan model GQGA ini dapat meningkatkan pola berpikir siswa
agar lebih berani dalam mengemukakan pendapatnya serta secara aktif
dalam hal bertanya mengenai pokok bahasan yang belum dimengerti.
kegiatan bertanya dan menjawab merupakan hal yang sangat esensial
dalam pola interaksi antara guru dan siswa.

Kegiatan bertanya dan menjawab yang dilakukan oleh guru dan
siswa dalam proses belajar dan mengajar mampu menumbuhkan
pengetahuan baru pada diri siswa. Strategi pembelajaran GQGA
dilakukan bersamaan antara metode tanya jawab dengan metode
ceramah, agar siswa tidak dalam keadaan blank mind. Metode ceramah
sebagai dasar agar siswa mendapatkan pengetahuan dasar (prior
knowledge).

Model pembelajaran GQGA merupakan salah satu strategi
meninjau ulang atau review strategies yang secara bahasa berarti
memberi pertanyaan dan menerima jawaban®. Model pembelajaran
GQGA ditemukan oleh Spancer Kagan, beliau berasal dari kebangsaan
Swiss pada tahun 1963, strategi ini dikembangkan untuk melatih peserta
didik memiliki kemampuan dan keterampilan bertanya dan menjawab
pertanyaan karena pada dasarnya model tersebut merupakan modifikasi
dari metode tanya jawab yang merupakan kolaborasi dengan
menggunakan potongan-potongan kertas sebagai medianya?*.

Tujuan penerapan model GQGA dalam suatu proses
pembelajaran memiliki tujuan sebagai berikut:

a) Mengecek pemahaman siswa sebagai dasar perbaikan proses
pembelajaran.

b) Membimbing usaha para siswa untuk memperoleh suatu
keterampilan kognitif maupun sosial.

22 Sjti Mutmainah, Loc. Cit. ,him 35

2 Agus Suprijono, pembelajaran aktif, Inovatif kreatif,efektif, nenyenangkan,
(Surabaya,2008) hal.67

2 Muh Yunus, Kurniati Ilham, “Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Tipe Giving
Question and Getting Answer Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri |
Bajen ”,Jurnal Chemica Vol.14 nomor (1 Juni 2013), 20-21,him.21
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c) Memberikan rasa senang pada siswa.

d) Merangsang dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa.

e) Memotivasi siswa agar terlibat dalam interaksi.

f) Serta melatih kemampuan siswa dalam mengutarakan pendapat.

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Giving Question and
Getting Aswer (GQGA)
Langkah-langkah pelaksanaan tipe GQGA sebagai berikut:

1) Membuat potongan kertas sebanyak dua kali jumlah siswa.

2) Meminta setiap siswa untuk melengkapi pernyataan berikut ini:
Kertas 1: saya masih belum paham tentang .....

Kertas 2: saya dapat menjelaskan tentang ......

3) Membagi siswa ke dalam kelompok kecil 4 atau 5 orang

4) Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-prtanyaan yang ada
(kartu 1), dan juga topik-topik yang dapat mereka jelaskan (kertas
2).

5) Meminta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-
pertanyaan yang telah mereka seleksi. Jika ada diantara siswa yang
bisa menjawab guru harus menjawab.

6) Meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dapat
mereka jelaskan dari kertas 2, selanjutnya minta mereka untuk
menyampaikannya ke kawan-kawan.

7) Melanjutkan proses ini sesuai dengan waktu dan kondisi yang ada.

8) Mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan
klarifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa?®.

Sedangkan, menurut Melvin L Siberman langkah-langkah model
GQGA, yaitu:
a) Berikan dua kartu indeks kepada masing-masing peserta didik.
b) Satu kartu adalah kartu bertanya dan satu kartu lagi adalah kartu

menjawab (kartu bertanya digunakan peserta didik untuk
menanyakan pertanyaan yang akan diajukan peserta didik,
sementara kartu menjawab digunakan untuk menjawab pertanyaan
yang berasal dari pertanyaan peserta didik ataupun pertanyaan
yang berasal dari guru).

% Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani,
2008),him.69-70
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c) Buatlah sub-sub kelompok dan perintahkan tiap kelompok untuk
memilih pertanyaan yang relevan untuk diajukan dan pertanyaan
yang paling menarik untuk dijawab dari kartu anggota kelompok
mereka.

d) Perintahkan setiap sub kelompok melaporkan pertanyaan yang
akan diajukan. Pastikan apakah ada peserta didik yang dapat
menjawab pertanyaan tersebut. Jika tidak ada peserta didik yang
bisa menjawab, guru harus menjawab.

e) Perintahkan tiap kelompok untuk melaporkan pertanyaan untuk
dijawab yang mereka pilih. Kemudian perintahkan anggota-
anggota sub kelompok untuk saling berbagi jawaban dengan
peserta didik lain?.

Dalam penelitian ini, disajikan dengan fase-fase model GQGA
yang dilakukan dalam pelaksanaannya, Fase ini mengikuti peneliti
sebelumnya, yaitu?”:

Tabel 2.4
Fase-fase pelaksanaan model GQGA
Fase/indikator Tingkah Laku Guru atau Sub-
indikator

Fase-1 » Guru membagikan kedua jenis
Menjelaskan fungsi kertas.
kedua jenis kertas. » Guru menjelaskan kedua fungsi

kertas.

v' Kertas pertama terdapat tulisan
“Saya belum paham tentang ...”,
pada lembar ini siswa mengisinya
dengan  hal-hal yang belum
diketahui atau diklarifikasi dalam
bentuk pertanyaan.

v Kertas kedua terdapat tulisan “Saya

ER)

dapat menjelaskan tentang ...” |,

2% Melvin L.Siberman, Active Learning 101 cara belajar siswa akeif”, (Bandung: Nuansa
Cendekia, 2014),him 254

27 Evanti Puspitasari, Yohanes Edi Gunanto,”Penerapan metode Giving Question and
Getting Answer untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa kelas 10 MIA di
sekolah FANOS Kupang”,A Journal of Language,Literatur,Culture,and Education
POLYGOT Vol.14 no.2 (Juli,2018),him248
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pada lembar ini siswa mengisinya
dengan hal-hal yang bisa ia
jelaskan selama penjelasan materi.

Diskusi kelompok

Fase- 2 Siswa mempresentasikan  materi
Penjelasan materi dalam kelompok.
Fase-3 Setelah penjelasan materi, siswa

berkumpul bersama dengan
kelompoknya untuk mendiskusikan
pertanyaan yang akan ditanyakan dan
mendiskusikan hal yang dapat
mereka jelaskan.

Fase-4
Pertanyaan dari kertas
pertama(Giving

Siswa  mengajukan  pertanyaan
kepada kelompok lain, kelompok
lain menjawab . apabila tidak dapat

Pengerjaan Posttest

Question), menjawab, maka guru menjawab
pertanyaan siswa.

Fase-5 Siswa menyampaikan hal yang dapat

Penjelasan kertas mereka jelaskan berdasarkan lembar

kedua (Getting kedua  sebagai bagian dari

Answer). menyimpulkan.

Fase-6 Siswa mengerjakan Posttest

Fase-7
Pemeriksaan pekerjaan
siswa.

Guru memeriksa pekerjaan siswa
(lembar pertama dan lembar kedua).

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Giving
Question and Getting Aswer (GQGA)

Dalam suatu model pembelajaran tidaklah sempurna, sehingga
dalam penerapan model GQGA ini memiliki sisi kelebihan serta
kekurangan. Adapun kelebihan serta kekurang yang terdapat dalam
model GQGA sebagai berikut:

1) Kelebihan penerapan model GQGA
a) Suasana lebih menjadi aktif
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b) Anak mendapatkan kesempatan baik secara individu maupun
kelompok untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti.

c) Guru dapat mengetahui penguasaan anak terhadap materi yang
disampaikan.

2) Kekurangan penerapan model GQGA

a) Pertanyaan pada hakikatnya sifatnya hanya hafalan

b) Proses tanya jawab yang berlangsung secara terus menerus
akan menyimpang pada pokok bahasan yang sedang dipelajari.

c) Guru tidak mengetahui secara pasti apakah anak yang tidak
mengajukan pertanyaan ataupun menjawab telah memahami
dan menguasai materi yang telah diberikan?8.

D. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Kemampuan mengelola pembelajaran atau disebut kompetensi
pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh
seorang guru agar tercapainya tujuan pembelajaran. Adapun kompetensi
pedagogik meliputi pemahaman peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil, dan pengembangan siswa
dalam mengaktualisasikan potensi yang dimiliki oleh masing-masing
siswa?®. Kemampuan guru adalah kecakapan atau potensi seseorang
individu untuk menguasai keahlian dalam mengelola kelas dalam rangka
memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa agar mencapai tingkat
kedewasaan.

Dalam proses pembelajaran, guru berperan menguasai dan
mengembangkan materi pembelajaran, merencana dan mempersiapkan
pelajaran sehari-hari, mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa,
serta memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman
pembelajaran yang memadai. Peranan guru sangat menentukan
keberhasilan proses pembelajaran, guru yang digugu dan ditiru adalah
suatu profesi yang mengutamakan intelektualitas, kepandaian,

% Agus Suprijono,” Cooperative Learning Teori dan aplikasi Paikem”, (Jakarta: Pustaka
Pelajar,2013) hal. 110

2 Sunhaji, “Kualitas Sumber Daya Manusia(kualifikasi kompetensi dan sertifikasi guru)”,
Jurnal Kependidikan 2:1 (Mei,2014),him 149
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kecerdasan, keahlian berkomunikasi, kebijaksanaan dan kesabaran
tinggi®.

E. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh
siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Menurut pendapat Sardiman,
aktivitas siswa adalah kegiatan fisik atau mental yang berupa perlakuan
(tindakan) dan berpikir menjadi suatu serangkaian yang tidak dapat
dipisahkan®!. Oleh karena itu, dalam hal ini, aktivitas siswa merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh siswa dengan melibatkan aktivitas fisik
atau mental. Kegiatan aktivitas siswa meliputi menulis, membaca,
memperhatikan, mendengarkan, dan sebagainya. Aktivitas yang
dilakukan oleh siswa tidak hanya demikian, namun merupakan
keterlibatan siswa secara langsung dengan pembelajaran.

Menurut Paul B. Diendrich aktivitas siswa dalam proses kegiatan
belajar di sekolah dibagi menjadi 8 kelompok, yaitu:32,

a. Visual Activities (Kegiatan pengamatan) salah satu kegiatan
pengamatan diantaranya adalah seperti kegiatan membaca,
kegiatan mengamati gambar, dan mengamati demonstrasi
percobaan yang dilakukan orang lain.

b. Oral Activities (kegiatan lisan) salah satu kegiatan lisan
diantaranya adalah seperti kegiatan tanyajawab, Kkegiatan
memberikan pendapat, kegiatan wawancara, dan Kkegiatan
berdiskusi.

c. Listening Activities (kegiatan mendengarkan) salah satu kegiatan
mendengarkan  diantaranya adalah  mendengarkan  guru
menyampaikan materi, mendengarkan pendapat atau gagasan antar
siswa, dan kegiatan berdiskusi.

% Adhayati dkk, “Kemampuan Guru dalam Mengelola kelas untuk Siswa Yang
Berkebutuhan Khusus” Jurnal llmiah PGSD FKIP Unsyiah, 1:2 (Oktober,2016),him 4

%1 Evi Novita Wulandari, Tesis, “Efektivitas pembelajaran model eliciting activities
(MEas) berbantuan geogebra untuk materi program linear pada siswa SMK kelas X,
(Surabaya, UNESA Surabaya,2017),him 71

32 Hamid Darmadi, “Definisi Aktivitas Siswa”, Penulisan artikel pada tanggal 23 April
2012, diakses melalui http://hamiddarmadi.blogspot.com/2012/04/aktivitas-belajar-siswa-
ala-paul-b.html pada tanggal 17 November 2019



http://hamiddarmadi.blogspot.com/2012/04/aktivitas-belajar-siswa-ala-paul-b.html
http://hamiddarmadi.blogspot.com/2012/04/aktivitas-belajar-siswa-ala-paul-b.html
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d. Writing Activities (kegiatan menulis) salah satu kegiatan menulis
diantaranya adalah menulis materi yang diajarkan guru, menulis
karangan, menulis laporan, menulis makalah (artikel ilmiah).

e. Motor Activities (kegiatan motorik) salah satu kegiatan motorik
diantaranya adalah kegiatan melakukan percobaan, Kkegiatan
membuat kontruksi, dan kegiatan mereparasi barang terapan.

f. Mental Activities (kegiatan mental) salah satu kegiatan mental
diantaranya adalah kegiatan menanggapi, kegiatan mengingat,
kegiatan dalam memecahkan soal, menganalisis, dan mengambil
keputusan.

g. Emotional Activities (kegiatan emosional) salah satu kegiatan
emosional adalah kegiatan yang berhubungan dengan emosi atau
perasaan seperti minat siswa, bosan, gembira, bersemangat,
bergairah, berani tenang, dan gugup.

Indikator siswa dikatakan aktif adalah ketika siswa mengikuti
proses belajar terdapat kegiatan yang mengarah pada proses belajar
seperti bertanya, berdiskusi, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-
tugas, menjawab pertanyaan guru dan mampu bekerja sama dengan
siswa lain, serta adanya tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Indikator tersebut merupakan indikator aktivitas siswa dikatakan aktif.
Dalam penelitian ini, aktivitas siswa dibagi kedalam dua kategori
yaitu:3

a. Aktivitas Aktif dalam KBM
a) Memperhatikan penjelasan guru.
b) Mendengarkan penjelasan guru.
c) Berdiskusi antar siswa dan guru.
d) Menyajikan hasil diskusi kelompok.
e) Berdiskusi antar kelompok.
f) Menanggapi hasil diskusi kelompok lain.
g) Menulis hasil dan materi selama KBM
b. Aktivitas Pasif dalam KBM
a) Tidak memperhatikan penjelasan guru.
b) Tidak mendengarkan penjelasan guru
¢) Tidak berdiskusi antar teman.

33 Chasianul Baroh,Skripsi, “Efektivitas metode simulasi dalam pembelajaran matematika
pada pokok bahasan Peluang di kelas IX A Mts Nurul Huda Kalangan Sedati Sidoarjo”,
(Surabaya: UINSA,2010),him 35
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d) Tidak ikut dalam diskusi kelompok
e) Kurangnya minat menanggapi hasil kelompok lain ketika
pembelajaran disekolah.

Respon Siswa

Respon merupakan sebuah tanggapan terhadap suatu perlakuan.
Tanggapan dalam penelitian ini merupakan tanggapan siswa terhadap
proses pembelajaran dengan menerapkan model GQGA dalam
pembelajaran matematika. Tanggapan atau respon yang diberikan
merupakan  tanggapan siswa terhadap pelaksanaan kegiatan
pembelajaran penerapan model GQGA, tanggapan siswa terhadap materi
yang diajarkan dan tanggapan siswa terhadap minat siswa terhadap
materi yang diajarkan. Tanggapan tersebut dapat berupa tanggapan yang
bersifat positif atau tanggapan yang bersifat negatif. Pengisian respon
siswa diberikan setelah proses pembelajaran dengan menerapkan model
GQGA dalam bentuk angket.

Pembelajaran dikatakan efektif jika siswa memberikan respon
positif. Respon siswa dapat dikatakan positif (baik) jika persentase
tanggapan siswa dalam setiap aspek lebih dari atau sama dengan 70 %
dari banyaknya siswa cenderung memberikan respon positif, maka dapat
dikatakan respon siswa terhadap pelaksanaan proses penerapan strategi
pembelajaran atau model pembelajaran tertentu dikatakan efektif®,

Berdasarkan penjelasan mengenai respon siswa Jika nilai respon
siswa = 60% dari seluruh butir pernyataan termasuk dalam kategori
sangat positif atau positif maka respon siswa dikatakan positif, namun
apabila jika nilai respon siswa < 60% dari seluruh butir pernyataan
termasuk dalam kategori tidak positif atau kurang positif maka respon
siswa dikatakan negatif.

34 Rainold Rambitan, Tesis,”Keefektifan Pembelajaran Kuantum Pada
Materi Pebandingan untuk siswa kelas VIII SMPN Tomohon”,
(Surabaya: UNESA,2015),him 37



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Penelitian penerapan model Giving Question and Getting Answer
(GQGA) dalam pembelajaran matematika bertujuan untuk melatih
berpikir kritis siswa yang akan dilakukan jenis penelitian deskripsif
kualitatif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif digunakan untuk
menjabarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan serta menjawab
rumusan masalah penelitian.

Desain Penelitian

Desain penelitian penerapan model GQGA untuk melatih berpikir
kritis siswa yaitu One-shout case study, berdasarkan Desain One-shout
case study merupakan suatu pendekatan yang menggunakan satu kali
pengumpulan data. Desain penelitian menurut Suharsimi Arikunto
digambarkan dalam gambar berikut*:

Gambar 3.1
Pola One-shout case study

X -0

Keterangan:

X : Perlakuan, yaitu penerapan model GQGA.

O : Posttest, yaitu pemberian tes untuk melatih berpikir kritis setelah
diberikan perlakuan.

B. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini siswa kelas VII1-B SMP YPP Nurul
Huda Surabaya, pengambilan subjek menggunakan teknik sampling
probability sampling yaitu pengambilan sampel secara acak tanpa
memperhatikan aspek-aspek tertentu.

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Adi
Mahasatya, 2006), hal 85
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C. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran

2019/2020 di SMP YPP Nurul Huda Surabaya yang beralamat di Jalan
Sencaki No. 64 Surabaya pada tanggal 13 Desember 2019.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian dibagi dalam dua tahap, yaitu:

1. Tahap Persiapan

a)

b)

c)

d)

Meminta izin kepada pihak sekolah yaitu melalui waka kurikulum
dan meminta izin kepala sekolah dan meminta izin kepada guru
mata pelajaran matematika.

Membuat kesepakatan kepada pihak staff sekolah melalui waka
kurikulum dan guru mata pelajaran yang akan dijadikan tempat
penelitian meliputi: (1) Kelas yang digunakan; (2) Waktu yang
digunakan dalam penelitian untuk 1 kali pertemuan dengan jadwal
sesuai dengan mata pelajaran matematika yang diberikan oleh guru
mata pelajaran matematika; (3)Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah persamaan garis lurus.

Penyusunan perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
kelompok dan tes tulis individu.

Penyusunan instrumen meliputi: (1)Lembar observasi kemampuan
guru mengelola pembelajaran; (2)Lembar observasi aktivitas
siswa; (3)Lembar angket respon siswa dan (4)Soal tes tulis
kemampuan berpikir kritis siswa.

Tahap Pelaksanaan

Dalam penelitian ini, pada saat penerapan model GQGA siswa

diberikan perlakuan kemudian dilakukan pengamatan guru dalam
mengelola pembelajaran, dan aktivitas siswa sesuai dengan lembar
observasi yang telah disusun. Pada akhir pembelajaran, siswa diberikan
tes tulis individu dan lembar angket respon siswa. Kemudian, dilakukan
pengumpulan data hasil tes dan angket respon siswa. Penjelasan dari
tahap pelaksanaan tersebut disajikan sebagai berikut:
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1. Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh peneliti dan
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Siswa dikelompokkan
menjadi 4-5 siswa untuk mengerjakan LKPD kelompok.

2. Pemberian Tes Berpikir Kritis Siswa

Tes kemampuan berpikir kritis siswa diberikan setelah dilakukan
penerapan model GQGA. Tes tulis berbentuk uraian untuk melatih
berpikir kritis - siswa diberikan secara individu kepada siswa dan
tujuannya yaitu untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa
dalam penyelesaian masalah matematika.

3. Pemberian Angket Respon Siswa

Angket respon siswa diberikan setelah siswa selesai mengerjakan
tes tulis individu.

Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran GQGA digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru sesuai atau tidaknya dengan
kegiatan pada lembar observasi yang telah disiapkan. Dan juga
observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa pada saat proses
penerapan pembelajaran GQGA berlangsung.

2. Angket respon

Angket respon siswa digunakan untuk memperoleh data
mengenai respon siswa terhadap proses pembelajaran dengan penerapan
model GQGA. Angket respon ini diberikan di akhir setelah penerapan
proses pembelajaran GQGA dan telah melaksanakan tes tulis posttest.

3. Tes Tulis
Tes tulis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui cara
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika sesuai dengan
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indikator berpikir kritis yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
tingkat berpikir kritis siswa setelah dilakukan proses penerapan model
GQGA. Tes tulis yamg dikerjakan berupa soal essay yang dibuat peneliti
berdasarkan indikator berpikir kritis.

Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data, sebagai
berikut:
1. Lembar  Observasi Kemampuan  Guru Mengelola
Pembelajaran

Selama proses pembelajaran GQGA pada materi persamaan garis
lurus, dilakukan pengamatan terhadap kemampuan guru mengelola
pembelajaran melalui lembar observasi kemampuan guru mengelola
pembelajaran. Lembar observasi tersebut memuat kemampuan guru
yang diamati selama proses pembelajaran berlangsung. Kemampuan
tersebut sesuai dengan RPP yang telah dibuat. Berikut merupakan
kemampuan yang dimaksud pada lembar observasi:

a) Pendahuluan

1) Membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, dilanjutkan
dengan do’a

2) Menyampaikan tujuan pembelajaran.

3) Memberikan apersepsi terkait materi sebelumnya.

4) Menginformasikan cara belajar yang ditempuh.

b) Kegiatan inti

5) Menyajikan grafik persamaan garis lurus.

6) Memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai grafik yang
disajikan.

7) Menjelaskan materi pembelajaran.

8) Siswa dipandu mencari informasi mengenai materi persamaan
garis lurus.

9) Siswa menulis pertanyaan pada kartu bertanya.

10) Membimbing kelompok belajar dalam mengerjakan tugas.

11) Membimbing saat berdiskusi.

12) Siswa menulis jawaban pada kartu menjawab.

13) Menunjuk perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusi.

14) Mengklarifikasi jawaban
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c) Penutup
15) Membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil belajar.
16) Memberikan soal posttest untuk melatih kemampuan berpikir
kritis.
17) Mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam kemudian
siswa diberikan angket respon siswa.

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi aktivitas siswa dalam penelitian ini digunakan
untuk mengamati aktivitas siswa ketika mengikuti proses pembelajaran
hingga proses pembelajaran yang diberikan telah selesai. Dalam
mengamati aktivitas siswa diperlukan ketelitian dari pengamat yang
mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Lalu, pengamat mengamati masing-masing siswa dan mengisi lembar
aktivitas siswa setiap 5 menit dengan menuliskan indikator aktivitas
siswa. Penelitian ini menggunakan indikator aktivitas siswa yang
ditentukan untuk mengetahui aktivitas siswa pada saat pembelajaran
berlangsung, yaitu:

a) Menanggapi atau menjawab pertanyaan guru atau teman.

b) Aktif mengikuti diskusi dengan kelompok

c¢) Menyampaikan idea tau pendapat dalam kelompok dan
mempresentasikan hasil diskusi.

d) Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru.

e) Membaca dan menulis sesuai dengan kegiatan proses
pembelajaran.

f) Bertanya mengenai materi yang belum dipahami.

g) Perilaku yang tidak relevan dengan KBM, seperti: (percakapan
yang tidak relevan dengan materi yang sedang dibahas,
mengganggu teman dalam kelompok, melamun, dan lain
sebagainya).

3. Lembar Tes Tulis Berpikir Kritis

Lembar tes tulis disusun sesuai dengan materi penelitian, yaitu
persamaan garis lurus. Lembar tes ini dikerjakan secara individu setelah
dilakukan pembelajaran GQGA yang bertujuan untuk melatih berpikir
kritis siswa. Soal yang digunakan dikemas dalam bentuk uraian yang
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terdiri dari dua soal tentang permasalahan matematika terkait materi
persamaan garis lurus.

4. Lembar Angket Respon Siswa

Lembar angket respon siswa diberikan setelah proses
pembelajaran GQGA telah selesai dilaksanakan. Lembar angket ini
digunakan untuk mengetahui pendapat siswa selama mengikuti
pembelajaran GQGA. Angket tersebut berbentuk check-list (v) yang
berisi pernyataan-pernyataan mengenai respon siswa dan pilihan
alternatif jawaban. Berikut adalah pernyataan-pernyataan yang akan
menjadi tolak ukur respon siswa terhadap pembelajaran GQGA :

1. Saya tidak merasa terbebani dalam mengikuti pembelajaran GQGA

2. Pembelajaran GQGA merupakan hal yang baru bagi saya sehingga
menambah pengalaman bagi saya.

3. Pembelajaran GQGA ini dapat menambah keingintahuan saya
terhadap masalah matematika.

4. Saya termotivasi belajar setelah diterapkan pembelajaran GQGA.

5. Pembelajaran GQGA dapat melatih saya dalam menyelesaikan
masalah-masalah matematika.

6. Saya merasa senang dengan pembelajaran GQGA yang telah
dilaksanakan.

7. Pembelajaran GQGA yang dilakukan sangat menarik.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:
1. Analisis Data Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Data hasil pengamatan guru dalam mengelola pembelajaran
selama penerapan model GQGA dalam proses pembelajaran berlangsung

dianalisis dengan menghitung rata-rata nilai setiap indikator pengelolaan
pembelajaran selama satu kali pertemuan.
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Skala kategori penilaian kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran sebagai berikut:

Tabel 3.1
Aspek Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Skor Rata-rata Kategori
3,65 < TKg < 4,00 Sangat Baik
2,65 < TKg < 3,65 Baik
1,55 < TKg < 2,65 Cukup
1,00 < TKg < 1,55 Tidak Baik

Keterangan: TKg = Tingkat kemampuan guru mengelola pembelajaran.

2.

Analisis Data Aktivitas Siswa

Data hasil pengamatan aktivitas siswa dianalisis dengan

mendeskripsikan aktivitas siswa selama proses penerapan pembelajaran
berlangsung. Tahap-tahap yang dilakukan sebagai berikut:

a.

Menentukan rata-rata frekuensi disetiap indikator dalam satu
pertemuan yang dilaksanakan berdasarkan hasil pengamatan
aktivitas siswa yang dilakukan oleh dua observer ketika proses
pembelajaran berlangsung.

Mencari persentase frekuensi indikator yang dilaksanakan yaitu
dengan membagi jumlah frekuensi seluruh aktivitas siswa yang
muncul dengan jumlah frekuensi setiap indikator dan selanjutnya
dikalikan dengan 100%, rumus tersebut dapat ditulis sebagai
berikut:

frekuensi aktivitas yang muncul

Aktivitas siswa = - —
frekuensi seluruh aktivitas yang muncul

x 100%
Aktivitas siswa dikatakan positif jika total persentase aktivitas
siswa yang aktif dalam pembelajaran lebih besar dari total
persentase aktivitas siswa yang pasif dalam pembelajaran.

3. Analisis Data Tes Berpikir Kritis

2 Rainold Rambitan, Tesis. “Keefektifan Pembelajaran Kuantum Pada Materi
Perbandingan Untuk Siswa kelas VIII SMP Negeri Tomohon ”(Surabaya: UNESA
Surabaya,2015),him 69.
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Tes berpikir

kritis

dilakukan

untuk mengetahui

tingkat

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Langkah-langkah dalam menganalisis hasil tes tersebut

sebagai berikut:

a. Menghitung nilai tes tulis melalui jumlah skor yang diperoleh
siswa sesuai dengan pedoman penskoran sebagai berikut:

Tabel 3.2

Pedoman Penskoran

Skor
Indikator No 0 1 5
Berpikir Kritis | Soal (kurang) (cukup) (baik)

Elementary Siswa tidak | Siswa Siswa
Clarification mampu hanya mampu
(Memberikan menyebutka | mampu menyebutka
penjelasan n informasi | menyebutka | n informasi
sederhana) apa yang n informasi | apa yang
Mengidentifikasi diketahui apa yang diketahui
masalah yang dan ditanya. | diketahui dan
dihadapi, atau ditanya | ditanyakan
meliputi: dengan dengan
< Mengidentifi kurang benar.

kasi apa yang tepat..

diketahui

dalam 12

menentukan

persamaan

garis lurus.
«  Mengidentifi

kasi apa yang

ditanya dalam

menentukan

persamaan

garis lurus.
Basic Support Siswa tidak | Siswa Siswa
(membangun mampu mampu mampu
keterampilan memberika | memberika | memberika
dasar). n alasan- | n  alasan- | n  alasan-
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Memberikan alasan yang | alasan yang | alasan yang
alasan mendukung | mendukuun | mendukung
berdasarkan fakta kesimpulan | g kesimpulan
yang relevan | la | yang kesimpulan | yang
pada setiap diambil yang diambil
langkah  dalam dengan diambil dengan
membuat tepat. dengan tepat.
keputusan kurang
maupun 1b,1 tepat.
kesimpulan. c,
« Menggambar 2b,
grafik 2C
persamaan
garis  lurus
dari suatu | 2d,
permasalahan 2e
% Menentukan
persamaan
garis  serta
gradien atau
kemiringan
garis.
+ Mengidentifi
kasi
hubungan
antara  dua
garis  lurus
atau lebih.
Inference Siswa pada
(membuat Siswa pada si q
kesimpulan). saat proses saat proses | Siswa pada
. penarikan saat proses
penarikan kesimpulan enarikan
Membuat kesimpulan P K E |
kesimpulan menggunak menggL:na esimpu arll
dengan tepat. an alasan | 2N ~@&asan menggt:na
< Memberikan yang tidak iﬁ?gn agn tz aastan
kesimpulan 2a tepat. tepatg yang tepat.

terhadap
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grafik

persamaan
garis lurus.
< Memberikan | 1,2
kesimpulan
terhadap

persamaan
garis  yang
telah

diselesaikan.

b. Mengkonversikan skor yang diperoleh untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan rumus:
JS
PK = M x 100
Keterangan:
PK= Kemampuan berpikir kritis siswa
JS= Jumlah skor total siswa
JM=Jumlah skor total maksimum.

c. Menentukan tingkat kemampuan berpikir Kkritis siswa dapat
dikelompokkan menjadi lima kategori menurut Arikunto pada tabel

berikut®:
Tabel 3.3
Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Rentang nilai Kategori
81 —100 Sangat Tinggi
61 —80 Tinggi
41 - 60 Sedang

3 Suharsimi Arikunto, Op Cit
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21 —40 Rendah
0—-20 Sangat Rendah

d. Menghitung ketercapaian ketuntasan secara klasikal dengan rumus
berikut:
%ketuntasan klasikal
banyaknya siswa yang tuntas

= x 1009
banyaknya siswa seluruhnya %o

Siswa dinyatakan tuntas apabila mendapat nilai minimal > 41 atau
termasuk kategori sedang secara individu. Ketuntasan klasikal
tercapai jika minimal 75% dari siswa yang dinyatakan tuntas
secara individu.

4. Analisis Data Respon Siswa

Melalui angket yang diberikan pada akhir pembelajaran GQGA,
maka diperoleh data respon siswa. Langkah-langkah yang digunakan
untuk menganalisis data respon siswa disajikan sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah responden (siswa) yang memilih setiap pilihan
jawaban pada setiap butir pernyataan.
b. Menghitung persentase nilai respon siswa terhadap aspek ke-i
sebagai berikut:
%NRSi = ﬂ X 100%
0 "~ NRS maksimum I
Keterangan:
%NRSi = Persentase nilai respon siswa terhadap aspek ke-i
Y'NRSi = Total nilai respon siswa terhadap aspek ke-i
NRS maksimum =n X 3 (skor pilihan terbaik)

¢. Menghitung rata-rata respon siswa dengan menggunakan:
™ %NRSi

n

RS =

Keterangan:
RS= Rata-rata respon siswa
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%NRSi = Persentase nilai respon siswa terhadap aspek ke-i
n = Banyaknya aspek yang dinilai.

Menentukan kriteria presentase respon siswa untuk setiap butir
pernyataan. Kriteria presentase nilai respon siswa untuk setiap
butir pernyataan diadaptasi dari Naila Q.A’yun, yaitu sebagai
berikut:

Tabel 3.4
Kriteria Penilaian Respon Siswa*

Nilai Respon Siswa Kriteria

80% < RS <100% Sangat Baik/ Sangat Positif

60% < RS < 80% Baik/ Positif

40% < RS < 60% Kurang/ Kurang Positif

RS < 40% Sangat Kurang/ Tidak Positif

Menghitung banyaknya kriteria tidak positif, kurang positif, positif,
dan sangat positif dari seluruh butir pernyataan. Kemudian
menentukan kategori untuk seluruh butir pernyataan sebagai
berikut:

Jika nilai respon siswa = 60% dari seluruh butir pernyataan
termasuk dalam kategori sangat positif atau positif maka respon
siswa dikatakan positif.

Jika nilai respon siswa < 60% dari seluruh butir pernyataan
termasuk dalam kategori tidak positif atau kurang positif maka
respon siswa dikatakan negatif.

4 Naila Q.A’yun, Skripsi:”’Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model
Kooperatif tipe Bamboo Dancing Berbasis Keunggulan Lokal Banyuwangi untuk Melatih
Life skill Siswa”, (Surabaya: UINSA,2018),him 46



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Bab IV dalam penelitian penerapan model GQGA untuk

melatih berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika merupakan
pemaparan deskripsi data, analisis data dan pembahasan berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP YPP Nurul Huda Surabaya
pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Data tersebut diperoleh
melalui observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran,
observasi aktivitas siswa, pemberian angket respon siswa, dan tes tulis
untuk melatih berpikir kritis siswa.

A. Hasil Penelitian

1. Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
Pengelolaan pembelajaran dilakukan sendiri oleh peneliti,
sedangkan pengamat dalam kemampuan guru mengelola
pembelajaran dilakukan oleh kedua observer yang merupakan
rekan mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Sunan Ampel
Surabaya. Pengamatan dilakukan selama peneliti menerapkan
model pembelajaran GQGA. Berdasarkan pengamatan tersebut,
diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.1
Observasi Hasil Kemampuan Guru Mengelola
Pembelajaran
Skor Rata
No AEP_EI( ying Pengamatan | Skor AIiQatak Katggo
iamati o1 o2 spe ri
A Il:endahulua 3,25 Baik
1 Guru
membuka
pembelajara
n dengan| 4 4 35 Baik
mengucapka
n salam
dilanjutkan
dengan do’a
2 Guru 2 4 3,0 Baik

41
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menyampaik
an tujuan
pembelajara
n.

Guru
memberikan
apersepsi
terkait
materi
sebelumnya.

3,0

Baik

Guru
menginform
asikan cara
belajar yang
ditempuh.

3,5

Baik

Kegiatan
Inti

3,20

Baik

Guru
menyajikan
grafik
persamaan
garis lurus.

3,0

Baik

Guru
memberikan
pertanyaan
kepada
siswa
mengenai
grafik yang
disajikan

3,0

Baik

Guru
menjelaskan
materi
pembelajara
n.

2,5

Cukup
Baik

Siswa
dipandu
mencari
informasi

3,5

Baik
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mengenai
materi
persamaan
garis lurus.

Siswa
menulis
pertanyaan
pada Kartu
bertanya

3,0

Baik

10

Guru
membimbin
g kelompok
belajar
dalam
mengerjakan
tugas.

3,5

Baik

11

Guru
membimbin
g saat
berdiskusi.

3,0

Baik

12

Siswa
menulis
jawaban
pada kartu
menjawab.

3,0

Baik

13

Guru
menunjuk
perwakilan
kelompok
untuk
mempresent
asikan hasil
diskusi.

4,0

Sangat
Baik

14

Guru
mengklarifik
asi jawaban

3,5

Baik

Penutup

3,33

Baik

Guru
membimbin

2,5

Cukup
Baik
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g siswa
untuk
menyimpulk
an hasil
belajar

16

Memberikan
soal posttest
untuk
melatih 4 4 4,0
kemampuan
berpikir
Kritis.

Sangat
Baik

17

Mengakhiri
pembelajara
n dengan
mengucapka
n salam
kemudian 4 3 3,5 Baik
siswa
diberikan
angket
respon
siswa.

Rata-rata Seluruh Aspek 3,26 Baik

Keterangan:
O1= Observer 1
02= Observer 2

Pada Tabel 4.1 perolehan rata-rata seluruh aspek
kemampuan pengelolaan pembelajaran yang dilakukan guru
sebesar 3,26 dengan Kkategori baik. Terdapat tiga aspek dalam
pengelolaan pembelajaran, yaitu aspek pendahuluan, aspek
kegiatan inti, dan aspek penutup. Pada aspek pendahuluan rata-rata
skor yang diperoleh sebesar 3,25 dengan kategori baik, pada aspek
kegiatan inti rata-rata skor yang diperoleh sebesar 3,20 dengan
kategori baik, sedangkan pada aspek penutup rata-rata skor yang
diperoleh sebesar 3,33 dengan kategori baik.
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Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa diperoleh dari pengamatan yang
dilakukan oleh kedua observer pada saat proses pembelajaran
penerapan model GQGA pada materi persamaan garis lurus.
Aktivitas siswa diamati oleh kedua observer yang merupakan rekan
mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Sunan Ampel Surabaya.
Indikator-indikator pengamatan telah disiapkan pada lembar
observasi aktivitas siswa. Hasil observasi aktivitas siswa dapat
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Hasil Observasi Aktivitas Siswa
0 s Indikator Pengamatan Juml

A B C D |E|F |G ah

sl 2 0 3 3 313 ]2 16

o1 S2 1 3 2 3 2 |3 ]2 16
S3 4 3 2 1 41012 16

sS4 2 2 1 1 4 13 ]3 16

S5 2 0 2 3 4 1213 16

02 S6 3 1 1 2 4 132 16
S7 2 2 2 4 2 |2 ]2 16

S8 3 2 2 2 310114 16

Iml 01 9 8 8 8 13|19 |9 64
02 10 5 7 11 |13 7 |11 | 64

Keterangan:

O1 : Observer 1

02 : Observer 2

S1-S8 : Siswa 1-8

A : Menanggapi atau menjawab pertanyaan guru atau teman

B : Aktif mengikuti diskusi dengan kelompok

C: Menyampaikan idea tau pendapat dalam kelompok dan

mempresentasikan hasil diskusi.
D : Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru.
E : Membaca dan menulis sesuai dengan kegiatan proses
pembelajaran.

F : Bertanya mengenai materi yang belum dipahami.

G : Perilaku yang tidak relevan dengan KBM, seperti:
(percakapan yang tidak relevan dengan materi yang sedang
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dibahas, mengganggu teman dalam kelompok, melamun,

dan lain sebagainya).

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas, maka dapat dideskripsikan
bahwa persentase aktivitas siswa pada indikator (A) sebesar 14,8%,
persentase aktivitas siswa pada indikator (B) sebesar 10,2%,
persentase aktivitas siswa pada indikator (C) sebesar 11,7%,
persentase aktivitas siswa pada indikator (D) sebesar 14,8%,
persentase aktivitas siswa pada indikator (E) sebesar 20,3%,
persentase aktivitas siswa pada indikator (F) sebesar 12,5%, dan
persentase aktivitas siswa pada indikator (G) sebesar 15,6%.

Respon Siswa

Respon siswa terhadap pembelajaran GQGA merupakan
tanggapan siswa terhadap penerapan pembelajaran GQGA melalui
materi persamaan garis lurus di kelas VIII-B SMP YPP Nurul
Huda Surabaya. Respon siswa ini berupa angket yang cara
pengisiannya dengan ceklist (V) diisi oleh siswa setelah
mengerjakan tes tulis berpikir kritis. Berdasarkan hasil perolehan
angket respon yang telah diisi oleh siswa, disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 4.3
Data Hasil Respon Siswa

Indikato Banyak Siswa memilih %
No r yang SS S TS | STS | NRS NRS Kriteria
Dinilai B) | @ | @ (0
1 A 9 13 1 0 54 78% Positif
2 B 8 13 2 0 52 75% Positif
3 c 11| 12| 0| 0 | 57 | g3 | oo
ositif
4 D 8 13 2 0 52 75% Positif
5 E 14| 7| 2| o | s8 | 84z | Sangat
Positif
6 F 5 17 1 0 50 2% Positif
7 G 8 14 1 0 53 7% Positif.
Keterangan:

A : Saya tidak merasa terbebani dalam mengikuti pembelajaran

GQGA

B : Pembelajaran GQGA merupakan hal yang baru bagi saya
sehingga menambah pengalaman bagi saya.
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C : Pembelajaran GQGA ini dapat menambah keingintahuan
saya terhadap masalah matematika.

D : Saya termotivasi belajar setelah diterapkan pembelajaran
GQGA

E : Pembelajaran GQGA dapat melatih saya dalam
menyelesaikan masalah-masalah matematika.

F : Saya merasa senang dengan pembelajaran GQGA yang telah
dilaksanakan.

G : Pembelajaran GQGA yang dilakukan sangat menarik.

Berdasakan Tabel 4.3 diatas, diperoleh bahwa selurus
jawaban respon siswa dari 23 siswa terhadap pembelajaran GQGA
pada materi persamaan garis lurus menunjukkan kategori respon
positif dengan persentase > 60% untuk masing-masing indikator
yang dinilai. Berdasarkan perhitungan secara keseluruhan,
banyaknya respon siswa yang termasuk kategori positif mencapai
90%. Sesuai dengan indikator yang dinilai, yaitu jika > 60% dari
seluruh butir pernyataan termasuk dalam kategori sangat positif,
maka respon siswa dikatakan positif. Sehingga, dapat disimpulkan
respon siswa terhadap pembelajaran GQGA termasuk positif.

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Tes kemampuan berpikir kritis siswa dikerjakan oleh siswa
setelah dilakukan penerapan model GQGA, tes akhir atau posttest
berupa tes tulis individu yang bertujuan untuk melatih berpikir
kritis siswa. Ada 23 siswa kelas VIII-B di SMP YPP Nurul Huda
Surabaya yang mengikuti tes tulis ini. Berdasarkan hasil tes
kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh data yang disajikan
sebagai tabel berikut:

Tabel 4.4
Data Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
. Nilai Tes Tingkat
Nama Siswa
No (Inisial) Kemampuan | Kemampuan
Berpikir Kritis | Berpikir Kritis

1. AL 67 Tinggi
2. AAH 55 Sedang
3. TMCP 83 Sangat Tinggi
4. NR 82 Sangat Tinggi
5. NL 66 Tinggi
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6. MIA 85 Sangat Tinggi

7. MRH 45 Sedang

8. FTR 70 Tinggi

9. Al 61 Tinggi

10. UF 69 Tinggi

11. NIZ 78 Tinggi

12. VA 32 Rendah

13. GT 63 Tinggi

14, AN 84 Sangat Tinggi

15. SF 77 Tinggi

16. SRA 68 Tinggi

17. DP 39 Rendah

18. DF 20 Sangat Rendah

19. MRF 50 Sedang

20. MZA 72 Tinggi

21, AKN 52 Sedang

22. MG 32 Rendah

23. SB 82 Sangat Tinggi
Ketuntasan Klasikal 82,6 Sangat Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dinyatakan bahwa nilai tes
kemampuan  berpikir kritis siswa sangat beragam setelah
diterapkan pembelajaran GQGA. siswa dinyatakan tuntas apabila
mendapat nilai minimal > 41 atau termasuk dalam kategori
sedang secara individu yang sesuai dengan analisis data pada Bab
I1l. Berdasarkan Tabel 4.4 persentase ketuntasan sebesar 82,6%,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ketuntasan klasikal tercapai
karena persentase ketuntasan 82,6% dengan tingkat kemampuan
sangat tinggi.

B. Analisis Data dan Pembahasan

Pada analisis data dan pembahasan ini akan dideskripsikan
kemampuan guru mengelola pembelajaran, aktivitas siswa, respon
siswa, dan kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkan model
GQGA secara lebih terperinci didesripsikan sebagai berikut:
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Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian data kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran pada Tabel 4.1, didapatkan rata-rata
seluruh aspek sebesar 3,26 dengan kategori baik.

Penelitian yang telah dilakukan di SMP YPP Nurul Huda
Surabaya pada kelas VIII-B telah diterapkan pembelajaran model
GQGA untuk melatih berpikir kritis siswa. Pelaksanaannya
dilakukan dalam satu kali pertemuan, sehingga pada waktu yang
sudah ditentukan siswa mengikuti proses pembelajaran dan
mengerjakan posttest sekaligus serta mengisi angket respon siswa
yang telah disiapkan.

Kegiatan pembelajaran yang telah diterapkan menggunakan
model GQGA mencakup 3 aspek, yaitu pendahuluan, kegiatan inti,
dan penutup. Dari keseluruhan aspek tersebut, terdiri dari 7 (tujuh)
fase pembelajaran, yaitu: (1)Menjelaskan fungsi kedua jenis kertas;
(2)Penjelasan materi; (3)Diskusi kelompok; (4)Pertanyaan dari
kertas pertama (Giving Question); (5)Penjelasan dari kertas kedua
(Getting Answer); (6)Pengerjaan posttest; dan (7)Pemeriksaan
pekerjaan siswa.

Pada saat guru melakukan pengelolaan pembelajaran, kedua
observer mengamati setiap kegiatan yang dilakukan guru dalam
menerapkan model GQGA dan memberikan skor pada lembar
pengamatan guru mengelola pembelajaran yang telah disiapkan.
Setelah pemberian skor, didapatkan hasil masing-masing skor dari
kedua observer untuk kemudian datanya dijumlahkan dari masing-
masing kegiatan, kemudian dibagi dua karena terdapat dua
observer yang mengamati sehingga diperoleh rata-rata pada
masing-masing kegiatan melalui hasil skor yang didapat dari kedua
observer. Hasilnya telah disajikan pada Tabel 4.1. kemudian
dikonversikan kedalam rata-rata setiap aspek dan mendapatkan
rata-rata total keseleruhan aspek sebesar 3,26 termasuk dalam
kategori baik.

Langkah-langkah pembelajaran yang telah disusun di RPP
telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini terbukti bahwa hasil skor
yang diperoleh dari kedua observer menunjukkan rata-rata skor
dengan kategori baik, sesuai dengan kriteria yang ada di Bab Il
apabila diperoleh rata-rata keseluruhan aspek 2,65 < TKg < 3,65
termasuk kategori baik.
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Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.1, didapatkan
hasil kegiatan pada aspek pendahuluan yang memuat satu fase
yaitu: (1)Menjelaskan fungsi kedua jenis kertas. Pada aspek
pendahuluan, guru menyampaikan tujuan, mengapresiasi terkait
materi sebelumnya, serta menginformasikan cara belajar yang
ditempuh. Pada saat kegiatan apresiasi, guru memberikan apresiasi
terkait materi sebelumnya yaitu materi relasi dan fungsi karena
adanya keterkaitan materi tersebut dengan materi persamaan garis
lurus. Siswa sudah bisa menentukan pasang domain dan kodomain
fungsi dengan tepat, sehingga di materi persamaan garis lurus
siswa dapat menggambarkan bentuk grafiknya pada koordinat
kartesius dengan tepat yang kemudian dapat menarik garis pada
titik-titik koordinat tersebut sehingga membentuk suatu garis lurus.

Fase 1 yaitu menjelaskan fungsi kedua jenis kertas
merupakan bagian dari kegiatan guru menginformasikan cara
belajar yang ditempuh. Guru menjelaskan bahwa pembelajaran
diawali dengan materi persamaan garis lurus, selanjutnya diskusi
kelompok serta tanya jawab yang akan dibagikan kartu bertanya
dan kartu menjawab sehingga masing-masing siswa mendapatka
dua kartu, fungsi dari kedua kartu tersebut yaitu apabila ada yang
belum paham dipersilahkan untuk bertanya dan menulis pertanyaan
pada kartu bertanya, dan apabila ada yang sudah bisa menjawab
pertanyaan, dipersilahkan untuk menulis jawabannya pada kartu
menjawab.

Pada aspek kegiatan inti terdiri dari empat fase
pembelajaran GQGA, vyaitu: fase 2 (Penjelasan materi), fase 3
(Diskusi kelompok), fase 4 (Pertanyaan dari kertas pertama/Giving
Question), dan fase 5 (Penjelasan kertas kedua/Getting Answer).
Keempat fase tersebut memuat Kkegiatan penyajian grafik
persamaan garis lurus, memberikan pertanyaan terkait grafik garis
lurus, penjelasan materi pembelajaran, mencari informasi terkait
materi pembelajaran, menulis pertanyaan pada kartu bertanya,
membimbing kelompok belajar, membimbing saat berdiskusi
kelompok, menulis jawaban pada kartu menjawab, dan
mempresentasikan hasil diskusi.

Fase 2 yaitu penjelasan materi, pada fase ini guru
memberikan penjelasan materi tentang persamaan garis lurus. Guru
menyajikan grafik saat menjelaskan materi, kemudian siswa
mengamati grafik tersebut dan bertanya apabila ada yang belum



51

dipahami dengan grafik tersebut. Guru menjelaskan materi sesuai
dengan lampiran materi yang telah dibuat oleh peneliti.

Fase 3 yaitu diskusi kelompok, pada fase ini siswa dibentuk
kelompok belajar untuk mendiskusikan masalah yang ada pada
LKPD, pada kegiatan ini siswa mulai mendiskusikan cara
menyelesaikan masalah serta mendiskusikan hal yang perlu
ditanyakan dan hal yang dapat mereka jelaskan.

Fase 4 vyaitu pertanyaan dari kertas pertama (Giving
Question), pada fase ini siswa dipersilahkan untuk mengajukan
pertanyaan terkait materi persamaan garis lurus, siswa dapat
menuliskan pertanyaan pada kartu bertanya. Pada kegiatan ini, ada
siswa yang menanyakan suatu hal yang belum dimengerti,
sehingga siswa tersebut mengisi pertanyaannya di kartu bertanya
yang telah disediakan. Pertanyaan tersebut sebagai berikut:

Gambar 4.1
Siswa Bertanya melalui Kartu Bertanya

Kartu Bertanya

Nama
No. Absen
Pertanyaan

Maksud dari pertanyaan siswa tersebut yaitu menanyakan
langkah penyelesaian soal LKPD yang belum ia pahami bahwa
dalam mencari titik potong dimisalkan x = 0 dan y = 0 sehingga
ditemukan dua titik potong pada satu persamaan garis. Pada
langkah penyelesaian soal ini, siswa harus mencari titik potong
pada masing-masing persamaan garis yang diketahui sehingga
persamaan tersebut dapat digambarkan ke dalam bidang kartesius.

Fase 5 yaitu penjelasan kertas kedua (Getting Answer), pada
fase ini siswa dipersilahkan untuk menyampaikan hal yang telah
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dipahami. Siswa dapat menjelaskan dengan menulis jawabannya
pada kartu menjawab yang telah disediakan. Pada kegiatan ini
siswa menanggapi dengan cara memberikan jawaban dari
pertanyaan temannya pada Gambar 4.1 sehingga siswa tersebut
menuliskan pada kartu menjawab sebagai berikut:
Gambar 4.2
Siswa Menjawab Pada Kartu Menjawab

Kartu Menjawab
Nama sy Qo'makul .
No. Absen 3 »
Jawaban a0’

Salah satu siswa menanggapi pertanyaan dari temannya,
lalu dituliskan pada kartu menjawab seperti pada gambar 4.2
diatas. Setelah kegiatan tanya jawab selesai, guru menunjuk
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi LKPD
yang telah diselesaikan, kegiatan menjelaskan hasil diskusi di
depan kelas kepada teman-temannya merupakan suatu bentuk cara
mengkomunikasikan jawaban hasil  dari diskusi yang telah
berlangsung.

Pada aspek penutup terdiri dari dua fase pembelajaran
GQGA yaitu: fase 6 (Pengerjaan posttest) dan fase 7 (Pemeriksaan
pekerjaan siswa). Kedua fase tersebut memuat kegiatan
menyimpulkan hasil belajar, memberikan soal posttest untuk
melatih kemampuan berpikir kritis, lalu mengakhiri kegiatan
pembelajaran dengan mengucapkan salam. Diakhir pembelajaran
siswa diberikan angket respon.

Fase 6 yaitu pengerjaan posttest, pada fase ini siswa
menyimpulkan pembahasan materi hari ini, kemudian siswa
diberikan soal uraian bentuk tes tulis untuk melatih berpikir kritis.
Soal tes tulis yang diberikan telah disesuaikan dengan indikator
berpikir kritis dan dikaitkan dengan materi pembelajaran
persamaan garis lurus. Indikator tersebut memuat tiga aspek, yaitu:
(1)Memberikan penjelasan dasar((elementary clarification); (2)
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Membangun kemampuan dasar(basic support); dan (3)Membuat
kesimpulan (inference).

Secara keseluruhan penerapan pembelajaran model GQGA
dikatakan efektif karena memperoleh nilai rata-rata kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran GQGA untuk melatih berpikir
kritis siswa di kelas VIII-B SMP YPP Nurul Huda Surabaya
mencapai nilai rata-rata sebesar 3,26 dan termasuk kategori baik.

Aktivitas siswa

Aktivitas siswa didapat melalui pengamatan selama proses
pembelajaran GQGA untuk melatih berpikir kritis siswa
berlangsung. Dilakukan oleh kedua observer yang mengamati dua
kelompok saat proses pembelajaran berlangsung. Berikut ini
merupakan analisis data aktivitas siswa ditinjau dari tiap indikator:

Indikator aktivitas siswa yang pertama yaitu menanggapi
atau menjawab pertanyaan guru atau teman. Rata-rata aktivitas
siswa pada indikator pertama diperoleh dari hasil pengamatan
kedua observer yaitu sebesar 14,8%.

Indikator aktivitas siswa yang kedua yaitu aktif mengikuti
diskusi dengan kelompok. Rata-rata aktivitas siswa pada indikator
kedua diperoleh dari hasil pengamatan kedua observer yaitu
sebesar 10,2%.

Indikator aktivitas siswa yang ketiga yaitu menyampaikan
ide atau pendapat dalam kelompok dan mempresentasikan hasil
diskusi. Rata-rata aktivitas siswa pada indikator ketiga diperoleh
dari hasil pengamatan kedua observer yaitu sebesar 11,7%.

Indikator aktivitas siswa yang keempat yaitu mendengarkan
dan memperhatikan penjelasan guru. Rata-rata aktivitas siswa pada
indikator keempat diperoleh dari hasil pengamatan kedua observer
yaitu sebesar 14,8%.

Indikator aktivitas siswa yang kelima yaitu membaca dan
menulis sesuai dengan kegiatan proses pembelajaran. Rata-rata
aktivitas siswa pada indikator kelima diperoleh dari hasil
pengamatan kedua observer yaitu sebesar 20,3%.

Indikator aktivitas siswa yang keenam vyaitu bertanya
mengenai materi yang belum dipahami. Rata-rata aktivitas siswa
pada indikator keenam diperoleh dari hasil pengamatan kedua
observer yaitu sebesar 12,5%.
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Indikator aktivitas siswa yang ketujuh yaitu perilaku yang
tidak relevan dengan KBM, seperti (percakapan yang tidak relevan
dengan materi yang sedang dibahas, mengganggu teman dalam
kelompok, melamun, dan lain sebagainya). Rata-rata aktivitas
siswa pada indikator ketujuh diperoleh dari hasil pengamatan
kedua observer yaitu sebesar 15,6%.

Perolehan hasil persentase aktivitas siswa diatas selanjutnya
akan dilakukan pengkategorian kedalam bentuk aktivitas siswa
yang aktif dan pasif, yang disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Kategori Aktivitas Siswa
Juml
ah
. Total
Kate Indl_ka}tor Total Rata- Persenta | Persentase
No . Aktivitas | Kedu :
gori . rata se Tiap
Siswa a .
Obse Kategori
rver
A 19 9,5 14,8%
B 13 6,5 10,2%
. C 15 7,5 11,7%
1 1 0
1 Aktif D 19 95 14.8% 84,4%
E 26 13 20,3%
F 16 8 12,5%
2 Pasif G 20 10 15,6% 15,6%
Total Presentase 100%

Jumlah total kedua observer pada Tabel 4.5 diperoleh dari
total masing-masing indikator aktivitas siswa dari kedua observer.
Perinciannya sudah disajikan pada Tabel 4.2 sebelumnya.
Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh rata-rata aktivitas siswa aktif
yaitu pada indikator A sampai dengan F berturut-turut sebesar
14,8%, 10,2%, 11,7%, 14,8%, 20,3%, dan 12,5%. Sedangkan rata-
rata aktivitas siswa pasif yaitu terdapat pada indikator G sebesar
15,6%. Secara keseluruhan perolehan persentase aktivitas siswa
aktif sebesar 84,4% dan persentase aktivitas siswa pasif sebesar
15,6% sehingga dapat disimpulkan bahwa selama proses
pembelajaran matematika dengan menerapkan model GQGA
meskipun didalam aktivitas aktif siswa masih terdapat aktivitas
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pasif yang dilakukan oleh siswa maka dapat dikatakan aktivitas
siswa selama melakukan proses pembelajaran cenderung aktif
sehingga dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan
model GQGA siswa cenderung lebih aktif.

Respon Siswa

Angket respon siswa diberikan untuk mengetahui pendapat
siswa setelah diterapkan pembelajaran model GQGA untuk melatih
berpikir kritis siswa. Angket respon ini terdiri dari 7 (tujuh)
pernyataan yang memiliki nilai untuk setiap kategori jawaban.

Pernyataan nomor 1 yaitu pernyataan tentang pendapat
siswa terkait tidak merasa terbebani saat mengikuti pembelajaran
GQGA, terdapat 9 siswa yang memilih kategori jawaban sangat
setuju, 13 siswa memilih kategori jawaban setuju, dan 1 siswa
memilih kategori jawaban tidak setuju. Pada Kkategori jawaban
sangat tidak setuju , tidak ada siswa yang memilih. Setiap
pernyataan respon siswa memiliki nilai sesuai pada Tabel 3.3,
maka pernyataan pada kategori jawaban sangat setuju diberi nilai
3, kategori jawaban setuju diberi nilai 2, kategori jawaban tidak
setuju diberi nilai 1, dan kategori jawaban sangat tidak setuju
diberi nilai 0, sehingga nilai setiap kategori jawaban dikalikan
dengan banyaknya siswa yang memilih, maka pada pernyataan
nomor 1 diperoleh nilai respon siswa sebesar 54.

Tak lain dengan pernyataan nomor 1, pada pernyataan
nomor 2 yaitu pernyataan tentang pembelajaran GQGA yang
merupakan hal baru bagi siswa sehingga dapat menambah
pengalaman bagi siswa. Terdapat 8 siswa yang memilih kategori
jawaban sangat setuju, 13 siswa memilih kategori jawaban setuju,
dan 2 siswa memilih kategori jawaban tidak setuju. Pada kategori
jawaban sangat tidak setuju, tidak ada siswa yang memilih.
Sehingga nilai setiap kategori jawaban dikalikan dengan
banyaknya siswa yang memilih, maka pada pernyataan nomor 2
diperoleh nilai respon siswa sebesar 52.

Pernyataan nomor 3 yaitu pernyataan tentang pembelajaran
GQGA vyang dapat menambah keingintahuan siswa terhadap
masalah matematika. Terdapat 11 siswa yang memilih kategori
jawaban sangat setuju, dan 12 siswa memilih kategori jawaban
setuju, Pada kategori jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju,
tidak ada siswa yang memilih. Sehingga nilai setiap kategori
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jawaban dikalikan dengan banyaknya siswa yang memilih, maka
pada pernyataan nomor 3 diperoleh nilai respon siswa sebesar 57.

Pernyataan nomor 4 yaitu pernyataan tentang motivasi
belajar setelah diterapkan pembelajaran GQGA. Terdapat 8 siswa
yang memilih kategori jawaban sangat setuju, 13 siswa memilih
kategori jawaban setuju, dan 2 siswa memilih kategori jawaban
tidak setuju. Pada kategori jawaban sangat tidak setuju, tidak ada
siswa yang memilih. Sehingga nilai setiap kategori jawaban
dikalikan dengan banyaknya siswa yang memilih, maka pada
pernyataan nomor 4 diperoleh nilai respon siswa sebesar 52.

Pernyataan nomor 5 yaitu pernyataan tentang pembelajaran
GQGA dapat melatih siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika. Terdapat 14 siswa yang memilih kategori jawaban
sangat setuju, 7 siswa memilih kategori jawaban setuju, dan 2
siswa memilih kategori jawaban tidak setuju. Pada kategori
jawaban sangat tidak setuju, tidak ada siswa yang memilih.
Sehingga nilai setiap kategori jawaban dikalikan dengan
banyaknya siswa yang memilih, maka pada pernyataan nomor 5
diperoleh nilai respon siswa sebesar 58.

Pernyataan nomor 6 yaitu pernyataan tentang siswa merasa
senang dengan pembelajaran GQGA yang telah dilaksanakan.
Terdapat 5 siswa yang memilih kategori jawaban sangat setuju, 17
siswa memilih kategori jawaban setuju, dan 1 siswa memilih
kategori jawaban tidak setuju. Pada kategori jawaban sangat tidak
setuju, tidak ada siswa yang memilih. Sehingga nilai setiap
kategori jawaban dikalikan dengan banyaknya siswa yang memilih,
maka pada pernyataan nomor 6 diperoleh nilai respon siswa
sebesar 50.

Pernyataan nomor 7 yaitu pernyataan tentang pembelajaran
GQGA yang telah dilakukan sangat menarik. Terdapat 8 siswa
yang memilih kategori jawaban sangat setuju, 14 siswa memilih
kategori jawaban setuju, dan 1 siswa memilih kategori jawaban
tidak setuju. Pada kategori jawaban sangat tidak setuju, tidak ada
siswa yang memilih. Sehingga nilai setiap kategori jawaban
dikalikan dengan banyaknya siswa yang memilih, maka pada
pernyataan nomor 7 diperoleh nilai respon siswa sebesar 53.

Setelah didapatkan nilai respon siswa untuk setiap
pernyataan, kemudian menghitung banyaknya kriteria sangat
positif, positif, kurang positif dan tidak positif dari seluruh butir
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pernyataan. Selanjutnya menentukan kategori untuk seluruh butir
pernyataan. Jika nilai respon siswa = 60% dari seluruh butir
pernyataan termasuk dalam kategori sangat positif atau positif
maka respon siswa dikatakan positif sebaliknya jika nilai respon
siswa < 60% dari seluruh butir pernyataan termasuk dalam
kategori tidak positif atau kurang positif maka respon siswa
dikatakan negatif.

Berdasarkan perhitungan secara keseluruhan, banyaknya
respon siswa yang termasuk kategori sangat positif mencapai 84%.
Sesuai dengan indikator yang ditetapkan yaitu jika > 60% dari
seluruh butir pernyataan termasuk dalam kategori sangat positif
atau positif maka respon siswa dikatakan positif, sehingga dapat
disimpulkan bahwa respon siswa terhadap penerapan pembelajaran
GQGA untuk melatih berpikir kritis siswa termasuk kategori
positif.

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Pada Tabel 4.4 diperoleh hasil nilai soal tes tulis untuk
melatih berpikir kritis siswa yang diberikan setelah pembelajaran
GQGA. Berdasarkan analisis data pada Tabel 3.2, siswa dikatakan
tuntas apabila mendapatkan nilai minimal > 4/ atau termasuk
kategori sedang secara individu.

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh, terdapat
19 siswa memperoleh nilai minimal 41 atau dikategorikan sedang
dari 23 siswa. Sementara 4 siswa mendapatkan nilai < 4/ atau
dalam kategori rendah dan sangat rendah sehingga masih dibawah
ketuntasan klasikal. Apabila dicari persentase siswa yang mencapai
ketuntasan klasikal sebesar 82,6% dan siswa yang tidak mencapai
ketuntasan klasikal sebesar 17,4%. Dari hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan klasikal kelas VIII-B tercapai
karena diperoleh persentase ketuntasan sebesar 82,6% dengan
tingkat kemampuan sangat tinggi.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah
dilakukan penerapan model GQGA untuk melatih berpikir kritis siswa
pada pembelajaran matematika di kelas VIII-B SMP YPP Nurul Huda
Surabaya tahun ajaran 2019/2020, maka diperoleh simpulan sebagai

berikut:
1.

B. Saran

Kemampuan guru mengelola pembelajaran GQGA untuk
melatih berpikir kritis siswa mencapai nilai rata-rata sebesar
3,26 dan termasuk kategori baik.

Aktivitas siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran
GQGA untuk melatih berpikir kritis siswa dikatakan positif
karena persentase siswa aktif sebesar 84,4%

Respon siswa terhadap proses pembelajaran dengan penerapan
model GQGA untuk melatih berpikir kritis siswa pada
pembelajaran matematika dikatakan positif karena mencapai
persentase sebesar 84% termasuk dikategorikan sangat positif.
Ketuntasan klasikal terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
setelah mengikuti proses pembelajaran dengan penerapan
model GQGA memperoleh persentase ketuntasan sebesar
82,6% termasuk dalam tingkat kemampuan sangat tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat mengemukakan

saran terkait penelitian ini, yaitu:

1.

Pembelajaran dengan penerapan model GQGA dapat digunakan
guru sebagai salah satu alternatif pembelajaran saat dikelas.
Pemilihan topik materi juga harus lebih diperhatikan karena
berkaitan langsung dengan permasalahan matematika.

Untuk kedepannya melalui model GQGA diharapkan siswa
dapat lebih aktif pada saat bertanya maupun menjawab
pertanyaan yang dituliskan pada kartu bertanya dan kartu
menjawab agar memperoleh hasil yang maksimal.

Diharapkan pembelajaran GQGA bisa dikembangkan lebih luas
lagi supaya memperoleh hasil belajar yang lebih baik dan agar
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mayoritas siswa memperoleh ketuntasan pada pembelajaran
tersebut.
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